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INTISARI 

Bahan organik seperti limbah cair tahu dan kotoran sapi, mengandung unsur 
hara yang dibutuhkan untuk pertumbuhan tanaman, sehingga bahan organik 
tersebut dapat dimanfaatkan sebagai sumber nutrisi tanaman pada media 
hidroponik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh variasi 
pemberian bahan organik kotoran sapi (padat dan cair) dan limbah cair tahu 
terfermentasi terhadap pertumbuhan tanaman sawi. Penelitian ini 
menggunakan teknik Teknologi Hidroponik Sistem Terapung. Rancangan 
yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL), yang terdiri dari 9 
kelompok perlakuan dan 10 kali ulangan, dengan faktor perbedaan nutrisi. 
Konsentrasi yang digunakan adalah urine sapi 50 ml/ l air, POC feses sapi 6 
ml/ l air, dan limbah cair tahu 30 ml/ l air dan kombinasinya sehingga 
diperoleh kelompok perlakuan K0 (kontrol negatif), K1 (urine sapi+air), K2 
(limbah cair tahu+air), K3 (POC feses sapi+air), K4 (urine sapi+POC feses 
sapi+air), K5 (urine sapi+limbah cair tahu+air), K6 (limbah cair tahu+POC 
feses sapi+air), K7 (urine sapi+POC feses sapi+limbah cair tahu+air), K8 
(kontrol positif). Data  yang  diperoleh  dari  penelitian  dianalisis  dengan  
analisis  variansi (one way anova) dan dilanjutkan dengan uji Duncan pada 
taraf signifikansi 5%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 
pengaruh komposisi bahan organik terhadap pertumbuhan tanaman sawi. 
Warna daun pada perlakuan K6 dan K4 menunjukkan warna paling hijau 
dibandingkan perlakuan lainnya. Secara umum nilai rata-rata jumlah daun, 
tinggi tanaman, panjang akar, dan berat basah tanaman paling tinggi adalah 
pada perlakuan K8,  dan paling rendah pada perlakuan K0 dan K7. 
Pemberian limbah cair tahu dan kotoran sapi pada tanaman sawi 
berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan tanaman sawi, namun masih 
kurang optimal jika dibandingkan dengan perlakuan K8. Di antara semua 
perlakuan, perlakuan dengan kombinasi limbah cair tahu dan POC feses sapi 
menunjukkan hasil yang mendekati perlakuan K8 pada semua parameter 
tanaman yang diamati. 

Kata kunci: hidroponik, limbah cair tahu, kotoran sapi 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Perkembangan budidaya tanaman dengan teknik hidroponik saat ini sudah 

semakin meluas di berbagai daerah. Untuk menjaga dan melestarikan budidaya 

tanaman dengan teknik hidroponik ini agar terus berkembang, maka diperlukan 

teknik-teknik hidroponik yang lebih sederhana dan menekan biaya serta mudah 

diaplikasikan di masyarakat luas. Selain teknik-teknik sederhana dan media tanam  

dalam melakukan budidaya hidroponik, hal yang perlu diperhatikan dan sangat 

vital perannya dalam budidaya hidroponik adalah air dan nutrisi (unsur hara). 

Air merupakan hal yang sangat vital dalam budidaya hidroponik karena 

air ini sebagai media untuk melarutkan dan menyalurkan unsur hara yang 

dibutuhkan tanaman melalui akar, sehingga akar akan mudah untuk menyerap 

unsur hara. Unsur hara juga merupakan bagian dari larutan yang sangat penting 

untuk menunjang pertumbuhan tanaman dalam sistem hidroponik (Mardhiah et 

al., 2011). Jika diibaratkan sebagai makanan, maka unsur hara ini adalah makanan 

pokok bagi tanaman. 

Selama ini yang menjadi sumber nutrisi bagi tanaman dalam 

pengaplikasian budidaya tanaman dengan teknik hidroponik kebanyakan masih 

menggunakan pupuk kimia (anorganik). Biasanya pupuk kimia yang sering 

digunakan untuk budidaya hidroponik adalah pupuk AB mix yang sudah 
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diketahui dosis dan konsentrasinya. Harga pupuk kimia untuk budidaya 

hidroponik di pasaran terbilang relatif mahal di mata kalangan menengah ke 

bawah. Oleh sebab itu,  yang tampak hingga saat ini kegiatan budidaya tanaman 

dengan teknik hidroponik kebanyakan dilakukan oleh orang-orang kalangan 

menengah ke atas. Hal tersebut menyebabkan ada kesenjangan dalam pertanian 

atau berkebun modern. 

Menyiasati hal tersebut, maka penelitian ini dilakukan untuk mencari 

solusi dalam menangani masalah tersebut. Salah satunya dengan menemukan 

komposisi nutrisi yang murah dan tidak kalah kualitasnya dengan pupuk 

anorganik. Ada beberapa bahan organik yang dapat digunakan sebagai nutrisi 

alternatif diantaranya adalah kotoran sapi padat dan cair serta limbah cair tahu. 

Kotoran sapi  dan limbah cair tahu cukup mengandung unsur hara yang 

dibutuhkan untuk pertumbuhan tanaman (Desiana et al., 2013). 

Kotoran sapi terdiri dari dua bentuk, yaitu bentuk cair dan padat. Urin sapi 

merupakan kotoran ternak yang berbentuk cair. Selama ini urin sapi dibuang 

karena dianggap kotor dan bau, tetapi ternyata urin memiliki manfaat menjadi 

pupuk cair bagi tanaman. Urin sapi mengandung unsur N, P, dan K yang cukup 

tinggi sehingga baik untuk digunakan sebagai nutrisi tanaman, dan juga 

mengandung unsur Ca (Mardalena, 2007). Menurut Ohorella (2012) dalam 

kotoran padat sapi juga mengandung unsur hara makro dan mikro yang 

dibutuhkan untuk pertumbuhan tanaman. Mengingat dalam kotoran sapi ini 
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mengandung unsur esensial yang dibutuhkan tanaman maka sangat perlu 

dilakukan pengujian terhadap tanaman untuk mengetahui dosis yang tepat. 

Selain itu limbah industri tahu banyak mengandung bahan organik berupa 

protein, karbohidrat, lemak, dan minyak. Limbah organik ini apabila dibiarkan 

dalam konsentrasi tinggi, maka akan mengakibatkan pencemaran pada lingkungan 

perairan (Novita, 2009). Untuk menghindari hal tersebut maka perlu dilakukan 

pengolahan atau pemanfaatan lebih optimal agar limbah cair tahu tidak 

mencemari lingkungan perairan. Banyaknya bahan organik yang terdapat dalam 

limbah cair tahu tersebut, memungkinkan limbah cair tahu dapat dijadikan 

sebagai sumber nutrisi alternatif bagi tanaman. 

Tanaman sawi merupakan tanaman dataran tinggi dan juga dataran  

rendah yang sering digunakan sebagai tanaman model dalam penelitian. Tanaman 

sawi tumbuhnya cepat dan memiliki umur yang  relatif  pendek,  yaitu  sekitar  40  

hari  sehingga  penelitian  yang dilakukan tidak memakan waktu yang lama 

(Rukmana, 2003). Selain itu, tanaman sawi cocok untuk dibudidayakan secara 

hidroponik. 
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B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimanakah pengaruh variasi pemberian bahan organik kotoran sapi (padat 

dan cair) dan limbah cair tahu terhadap pertumbuhan tanaman sawi? 

2. Pada variasi kombinasi kotoran sapi (padat dan cair) dan limbah cair tahu 

manakah tanaman sawi bisa tumbuh secara optimal?  

C. Tujuan 

1. Untuk mengetahui pengaruh variasi pemberian bahan organik kotoran sapi 

(padat dan cair) dan limbah cair tahu terhadap pertumbuhan tanaman sawi. 

2. Mengetahui variasi kombinasi antara kotoran sapi (padat dan cair) dan limbah 

cair tahu yang optimal untuk pertumbuhan tanaman sawi. 

D. Manfaat penelitian 

Manfaat dari penelitian ini yang ingin dicapai adalah untuk memberikan  

informasi ilmiah tentang pemanfaatkan limbah organik kotoran sapi dan limbah 

cair tahu sebagai penyedia unsur-unsur atau nutrisi yang dibutuhkan untuk 

pertumbuhan tanaman pada media  hidroponik yang tidak kalah baiknya dengan 

pupuk dari bahan-bahan kimia (anorganik). 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

1. Berdasarkan hasil penelitian pada beberapa kombinasi berbagai bahan organik 

(urine sapi, POC kotoran sapi, dan limbah cair tahu) memberikan hasil lebih 

baik dari kontrol negatif (K0) bagi tanaman sawi, namun masih kurang baik 

jika dibandingkan dengan kontrol positif (K8). Perlakuan pemberian satu 

macam bahan organik memberikan hasil lebih baik dari perlakuan tiga macam 

kombinasi bahan organik, namun masih kurang baik dari perlakuan dua macam 

kombinasi bahan organik.  

2. Kombinasi bahan organik limbah cair tahu dengan POC kotoran sapi (K6) 

memberikan hasil yang paling baik, yaitu rata-rata jumlah daun 10,90 helai, 

panjang tanaman 24,20 cm, panjang akar 36,30 cm, berat basah tanaman 9,54 

gr, dan memiliki warna hijau daun yang baik. namun hasil dari kombinasi 

limbah cair tahu dan POC feses sapi masih kurang baik jika dibandingkan 

dengan kontrol positif.   
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B. Saran 

Agar memperoleh produksi tanaman sawi yang baik, dianjurkan untuk 

memakai kombinasi pupuk organik limbah cair tahu dengan POC kotoran sapi 

atau urine sapi dengan POC kotoran sapi. Perlu dilakuan optimasi lebih lanjut 

takaran atau dosis pada pemberian bahan organik POC kotoran sapi dan limbah 

cair tahu, untuk memperoleh hasil yang lebih baik dibanding pupuk cair 

konvensional atau bisa ditambahkan bahan organik lainnya. 
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LAMPIRAN 
Lampiran 1. Data pengamatan faktor lingkungan suhu dan kelembapan udara 

Hari 
pengamatan 

Ruangan 
waktu (wib) 

suhu (˚C) kelembapan (%) 

1 30 60 9 

2 30 60 8 

3 30 60 8 

4 33 45 8 

5 32 50 14 

6 31 58 15 

7 32 50 14 

8 30 60 9 

9 29 60 15 

10 28 65 8 

11 31 58 9 

12 30 59 9 

13 27 70 9 

14 28 70 17 

15 30 58 9 

16 29 63 10 

17 30 60 9 

18 30 60 9 

19 30 60 8 

20 27 70 7 

Rata rata 29.85 59.8  
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Lampiran  2. Data pengamatan jumlah daun (helai) 

N K0 K1 K2 K3 K4 K5 K6 K7 K8 

1 4 9 7 7 5 6 11 4 15 

2 3 12 11 7 8 6 12 5 14 

3 3 12 7 6 11 8 12 6 11 

4 4 9 9 5 14 8 10 5 13 

5 2 8 7 5 13 7 10 3 14 

6 7 12 7 6 11 6 11 6 16 

7 2 11 7 5 12 9 10 9 12 

8 3 12 10 7 11 7 12 4 13 

9 5 9 8 6 10 6 11 3 12 

10 2 8 5 8 9 
 

10 7 12 

rata2 3.5 10.2 7.8 6.2 10.4 7 10.9 5.2 13.2 

 
 

Lampiran  3. Data pengamatan tinggi tanaman (cm) 
N K0 K1 K2 K3 K4 K5 K6 K7 K8 

1 10 20 17 19 19 11.5 23 7 27.5 

2 10 24 14.5 21.5 20.5 14.5 25 15.5 30 

3 6.5 23 20 19 25.5 15 28 17.5 25 

4 9 17 18 18.5 24.5 15.5 25 7 30 

5 9 14 18 18.5 21.5 12 26 6.5 28 

6 17.5 27 21 20 23 12.5 21.5 8.5 39 

7 19.5 22.5 15 19 22.5 17.5 25 12 29 

8 14.5 22.5 14 18.5 23.5 17.5 20.5 16 31 

9 15.5 23 19 23.5 20 13 24.5 5 28 

10 14 20 6.5 19 21  23.5 8 34 

rata2 12.55 21.3 16.3 19.65 22.1 14.33333 24.2 10.3 30.15 

 
 
 
 
 
 
 
 
 



46 

 

Lampiran  4. Data pengamatan panjang akar tanaman (cm) 
N K0 K1 K2 K3 K4 K5 K6 K7 K8 

1 12.5 21 23.5 50 20 13 29 5 62 

2 15 23 19.5 45 22.5 18 61 14.5 39 

3 24 26.5 18 28 32 14 36 15 48 

4 13.5 18.5 29.5 30.5 30 16.5 28 5.5 47 

5 21 15 19 52 30 15 38 6 19 

6 16 31 29 34 38 12 41 6 62 

7 15 21 16 42 29 15.5 39 8.5 33 

8 10.5 25.5 27 42 27.5 15 29 5 43 

9 20.5 28.5 27 50 15 18 34 5 30 

10 14 24 20 29 20  28 4.5 31 

rata2 16.2 23.4 22.85 40.25 26.4 15.22222 36.3 7.5 41.4 

 
 
Lampiran  5. Data Pengamatan Berat Basah Tanaman 

N K0 K1 K2 K3 K4 K5 K6 K7 K8 

1 0.21 3.18 2.12 4.3 4.92 0.72 8.48 0.59 14.87 

2 0.42 4.78 1.57 4.2 3.6 1.25 10.48 1.45 13.58 

3 0.35 4.31 1.62 3.11 8.5 1.92 8.92 2.39 8.04 

4 0.48 2.7 1.32 3.47 9.15 1.12 10.14 0.32 17 

5 0.5 2.12 1.37 2.57 4.51 1.33 10.15 0.15 14.04 

6 0.66 11.38 2.66 4.65 6 0.88 11.94 0.31 23.91 

7 0.48 4.31 0.58 4.35 6.37 1.91 8.31 0.14 12.95 

8 0.39 4.61 2.92 4.82 4.37 1.24 9.87 0.4 16.13 

9 0.61 5 2.75 5.19 3.13 0.8 8.76 0.13 10.18 

10 0.27 3.04 0.31 3.33 4.62  8.33 0.38 12.1 

rata2 0.437 4.543 1.722 3.999 5.517 1.241111 9.538 0.626 14.28 
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Lampiran 6. Data nilai pH larutan setiap perlakuan selama percobaan 

hari pengamatan 
pH larutan 

K0 K1 K2 K3 K4 K5 K6 K7 K8 
1 6.5 6 6 6.5 6 6 6 6 6.5 
2 6.5 6.5 6 6.5 6.5 6 6.5 6 6.5 
3 6.5 7 6 6.5 6.5 6 7 6 6.5 
4 6.5 7 6 6.5 7 6.5 7 6.5 6.5 
5 6.5 6.5 6.5 6.5 7 7 7 7 6.5 
6 6.5 6.5 6.5 6.5 7 7 7 7 6.5 
7 6.5 6.5 6.5 6.5 7 7 6.5 7 6.5 
8 6.5 6.5 6.5 6.5 7 7 6.5 7 6.5 
9 6.5 6.5 6.5 6.5 7 7 6.5 7 6.5 
10 6.5 6.5 6.5 6.5 7 7 6.5 7 6.5 
11 6.5 6.5 6.5 6.5 7 7 6.5 7 6.5 
12 6.5 6.5 6.5 6.5 7 7 6.5 7 6.5 
13 6.5 6.5 6.5 6.5 7 7 6.5 7 6.5 
14 6.5 6.5 6.5 6.5 7 7 6.5 7 6.5 
15 6.5 6.5 6.5 6.5 7 7 6.5 7 6.5 
16 6.5 6.5 6.5 6.5 7 7 6.5 7 6.5 
17 6.5 6.5 6.5 6.5 7 7 6.5 7 6.5 
18 6.5 6.5 6.5 6.5 7 7 6.5 7 6.5 
19 6.5 6.5 6.5 6.5 7 7 6.5 7 6.5 
20 6.5 6.5 6.5 6.5 7 7 6.5 7 6.5 

Rata rata 6.5 6.525 6.4 6.5 6.9 6.825 6.575 6.825 6.5 
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